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ABSTRAK 
 
Teknologi pengolahan air limbah khususnya untuk mengurangi konsentrasi amonia 
telah banyak dikembangkan, baik teknologi pengolahan secara biologi maupun kimia. 
Masalah teknologi tersebut pada umumnya membutuhkan biaya yang tinggi yang tidak 
sejalan dengan konsep keberlanjutan, apalagi menghasilkan limbah limbah B3 sebagai 
produk sampingannya. Untuk itu diperlukan alternatif rekayasa teknologi yang lebih 
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi penggunaan eco-
enzyme untuk mengurangi konsentrasi amonia dalam air limbah, sebagai alternatif 
teknologi rekayasa berkelanjutan. Hal ini dimungkinkan mengingat eco-enzyme terbuat 
dari air, bahan organik, dan gula merah atau molase , yang berarti semua bahan tidak 
mengandung bahan kimia dan residu berbahaya. Apalagi bahan organik yang 
digunakan bisa berasal dari sampah organik. Metode penelitian adalah eksperimen 
skala laboratorium pada sampel air buatan, menggunakan eco-enzyme yang terbuat 
dari kulit dan buah nanas yang telah difermentasi selama 6 bulan dengan hasil pH = 
3,36 dan tidak terdeteksinya adanya amonia. Pada sampel air dengan konsentrasi 
amonia awal sebesar 34,5 mg/L, hasil penurunan konsentrasi amonia  masing-masing 
sebesar  6,7%, 12,8%, 15,3% dan 25,2% pada pemberian eco-enzyme  secara berturut-
turut dengan konsentrasi 2%, 6%, 8% dan 10%. Pada data konsentrasi amonia  yang 
mengalami penurunan dibandingkan dengan nilai awal, dilakukan analisis uji-t statistik 
menunjukkan nilai P (T<=t, two tail) sebesar 0,047 < 0,05, sehingga nilai penurunan 
tersebut signifikan karena kedua data tersebut berbeda nyata. Dapat disimpulkan 
bahwa penurunan konsentrasi amonia meningkat dengan meningkatnya konsentrasi 
eco-enzyme yang diberikan pada sampel air dengan linieritas 97.3 %. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Permasalahan teknologi pengolahan air limbah, baik dari hasil kegiatan domestik maupun industri 

telah dikembangkan dengan kemajuan yang sangat pesat, baik pengolahan dengan prinsip kimia 

maupun biologi. Pengolahan kimia meskipun mempunyai hasil yang memuaskan , namun  mempunyai 

konsekuensi biaya yang tinggi, baik biaya bahan kimia itu sendiri maupun hasil samping lumpur bahan 

berbahaya dan beracun (LB3). Alternatif pengolahan air limbah dengan prinsip biologi aerob serta 

anaerob umumnya memerlukan biaya yang lebih rendah dari pada pengolahan kimia, namun hasil 

samping lumpur tetap tidak dapat dihindari meskipun beberapa strategi seperti extended aeration dan 

food chain reactor dapat menurunkan produksi hasil samping LB3 tersebut. Salah satu alternatif 

menurunkan amonia dapat juga dengan adsorpsi zeolit. Dari penelitian (Nasir et al., 2019) , 

penggunaan zeolit  untuk  menurunkan amonia dalam air limbah industri karet pada kondisi optimum 

penurunan lebih dari 80 % dari semula 55 gr/L pada pH = 7, dosis  = 4 gram,  dan juga  kecepatan 

pencampuran  sebesar 150 rpm selama 90 menit. Namun demikian,  dengan teknologi ini akan 

dihasilkan zeolit bekas pakai yang merupakan limbah padat yang harus dikelola. Biaya diperlukan selain  

untuk pembelian bahan zeolit, juga untuk pengelolaan limbahnya.  Dengan kondisi ini diperlukan 

rekayasa  pengolahan air limbah yang lebih berkelanjutan secara ekonomis dan pengurangan LB3. 

Eco-enzyme diperoleh dari proses fermentasi anaerobik sisa / sampah buah-buahan dan sayuran 

dengan ditambah gula merah atau molase. Cara pembuatan eco-enzyme hampir sama dengan 

pembuatan kompos, namun bedanya yaitu pada eco-enzyme ditambahkan air dengan perbandingan 

air : sampah organik : molase (gula merah) sebesar 10 : 3 :1 dengan waktu fermentasi selama minimal 

3 bulan (Deepak, Singh, & A.K, 2019).  Mengingat pembuatan eco-enzyme mudah dan murah maka 

penggunaan ini lebih disukai oleh masyarakat (Harahap, Nurmawati, Dianiswara, & Putri, 2021). Eco-

enzyme pertama kali dicetuskan oleh Dr. Rosukon Poompanvong, yaitu seorang peneliti dari Thailand 

yang telah menekuni tentang eco-enzyme lebih dari 30 tahun (Tong & Liu, 2020). Digunakannya 30 % 

sampah  organik sebagai bahan baku dalam pembuatan eco-enzyme merupakan hal yang menarik 

karena rekayasa ini dapat membantu permasalahan sampah organik. Di Indonesia volume  sampah  

yang harus dikelola diperkirakan mencapai 64 juta ton setiap tahun. Bahkan di tahun 2020,  dalam 

skala nasional dihasilkan 67.8 juta ton jumlah timbulan sampah (Aditya, 2020). Tambahan lagi, 

berdasarkan laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), terdapat 60% sampah 

organik yang mendominasi dari timbulan sampah di Indonesia (KLHK, 2017). 
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Pada awalnya  eco-enzyme  digunakan untuk perbaikan lahan pertanian, yaitu sebagai pupuk 

organik (Megah, 2018). Penggunan eco-enzyme dari kulit buah naga, buah terung dan buah apel yang 

dilarutkan 1 : 800 untuk penyiramanan tanah selama 4 minggu menunjukkan peningkatan kadar 

nitrogen dan zat hara yang berasal dari nutrient yang terkandung dalam eco-enzyme (Tong & Liu, 

2020). Selanjutnya dimanfaatkan pula untuk pembersih lantai, pencucian sayur dan buah, 

pemberantasan hama dan  serangga serta penyubur tanaman (Larasati, Astuti, & Maharani, 2020) ,  

dapat juga digunakan sebagai bahan tambahan untuk anti mikroba  dan membunuh virus & bakteri 

(Mavani et al., 2020) (Kumar et al., 2019) serta meningkatkan imunitas ikan  eco-enzyme  disebut juga  

sebagai zat organik yang sempurna untuk kebutuhan pembersih di  rumah tangga (Dhiman-2017-Eco-

Enzyme for House-Hold Cleanser.Pdf, n.d.). Selain itu, eco-enzyme yang terbuat dari kulit buah 

semangka juga terbukti   digunakan untuk pengawetan buah anggur, baik anggur merah maupun 

anggur hitam (Sari, Astuti, & Maharani, 2020) . Oleh karena itu, banyak masyarakat yang sudah 

mencoba membuat dan menggunakan eco-enzyme, baik untuk sekedar memenuhi hobi dan  

kebutuhan pribadi, namun ada juga untuk keperluan komersial. Penggunaan eco-enzyme di perairan 

danau dilaporkan berhasil meningkatkan pH dari 6.7 menjadi 7.2 dan berhasil menurunkan konsentrasi 

Total padatan terlarut (TDS)  dari 884 menjadi 745 mg/L , serta menurunkan padatan tersuspensi  (TSS) 

dari 121 menjadi 47 mg/L. Namun penggunaannya untuk menurunkan tingkat kesadahan dan kadar 

klorida tidak menunjukkan keberhasilan.  Pengunaan eco-enzyme dengan konsentasi 0.5 % pada air 

drainase mampu menurunkan Biochemical Oxygen Demand (BOD) dari 690 menjadi 231 mg/l dan 

Chemical Oxygen Demand dari 537 menjadi 384 mg/l, nitrat dari 5.54 menjadi 3.39 mg/L dan 

penurunan Coliform sebesar 10 % (Kumar et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah eco-enzyme berpotensi juga untuk 

dimanfaatkan dalam pengolahan air limbah, dalam hal ini parameter amonia. Pemilihan amonia 

sebagai parameter yang diteliti mengingat banyaknya sumber pencemar amonia baik yang berasal dari 

kegiatan industri maupun dari kegiatan domestik. Selain itu, parameter amonia merupakan salah satu 

parameter penting dalam kriteria kuaitas air minum, air bersih maupun air limbah yang harus selalu 

dipelihara sehingga memenuhi baku mutu. Pencemaran amonia pada badan air dapat menimbulkan 

dampak negatif eutrofikasi bahkan bila konsentrasinya semakin meningkat, dapat mengancam 

kehidupan organisma akuatik (Nasir et al., 2019). 

Eco-enzyme yang dipakai pada penelitian ini berasal dari buah nanas. Menurutt Bartolemeuw, 

2003 (Rochyani, Utpalasari, & Dahliana, 2020), buah nanas, selain memiliki banyak vitamin, seperti 

vitamin E, vitamin C, vitamin B12 , juga kaya akan mineral seperti iodium, natrium, fosfor,  zat besi, 
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magnesium, dan bahkan sulfur dan klor. Dan yang tepenting buah nanas mengandung enzim bromelin, 

yaitu tergolong enzim protease yang mampu  menghidrolisis peptide atau protein 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Waktu pelaksanaan penelitian selama 8 bulan, yaitu 6 bulan (September 2020-Maret 2021)  untuk 

pembuatan eco-enzyme, kajian literatur, dan persiapan bahan dan alat, dan 2 bulan (April-Mei 2021) 

untuk percobaan di laboratorim; pengamatan dan pencatatan data;   pengolahan dan analisis data;  

serta penyusunan laporan hasil penelitian.  Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Fakultas 

Teknik  Universitas Presiden di Kompleks Medical Science Center, Jababeka Education Park, Bekasi. 

Penelitian yang dilakukan dirancang skala laboratorium, dengan menggunakan sampel air limbah 

buatan. Percobaan dilakukan dalam 2 tahap, yaitu tahap 1 penambahan eco-enzyme dengan 

konsentrasi 2% dengan pengamatan perubahan konsentrasi amonia terhadap waktu. Sedangkan 

percobaan tahap 2, dilakukan penambahan eco-enzyme dengan variasi konsentrasi 6%, 8% dan 10 % 

dengan pengamatan perubahan konsentrasi amonia terhadap waktu. Percobaan dilakukan  2 kali 

pengulangan, sehingga data yang disajikan adalah data dari nilai  rata-rata yang diperoleh. 

Sampel dalam penelitian adalah  sampel artifisial  yang dibuat dari aquades yang diambil secara 

random dan  sengaja ditambahkan larutan standar amonia sehingga mencapai konsentrasi laruran 

amonia yang diinginkan. Dalam kondisi ini populasi sampel termasuk homogen. 

Bahan organik eco-enzyme yang terbuat dari bahan buah nanas (Ananas comosus), baik dari bagian 

kulit dan daging buah yang telah di fermentasikan  dalam jerry can  yang tertutup rapat. Waktu 

fermentasi bahan organik buah nanas dalam penelitian dari hasil fermentasi anaerobik  selama 6 bulan 

(Tong & Liu, 2020). Perbandingan bahan untuk fermentasi adalah   air : bahan organik : gula merah = 

10:3:1. (Deepak et al., 2019). Selama fermentasi , pada bulan pertama dilakukan pembuangan gas yang 

terbentuk secara periodik, waktu selanjutnya ditutup rapat dan ditempatkan di ruang yang teduh, 

sirkulasi udara yang baik pada suhu ruangan. Eco-enzyme dari buah nanas yang terbentuk berupa 

cairan coklat muda dengan aroma asam.  Eco-enzyme disaring terlebih dahulu sebelum digunakan. 

Data yang diperoleh adalah  data primer yang dihasilkan dari analisis konsentrasi amonia dari 

sampel air, baik kondisi awal maupun setelah perlakuan. Analisis amonia dalam air menggunakan 

metoda analisis kolorimentri sesuai SNI 06-6989.30-2005 : Cara uji kadar amonia dengan 

spektrofotometer secara fenat. Sedangkan alat yang digunakan untuk mengukur warna yang 

terbentuk menggunakan Spectrophotometer UV-Vis double beam UNICO 4802 
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Metoda analisis data yang dipakai menggunakan software Microsoft Excell untuk analisis statistik  

t-Test : paired two samples for means. Pada analisis ini dibandingkan data konsentrasi amonia sebelum 

pemberian eco-enzyme yg diasumsikan stabil selama percobaan selama 5 jam dengan sampel yang 

diberikan eco-enzyme pada variasi konsentrasi pada jam yang sama. Dengan demikian hipotesa H0 : µD 

= 0,  tidak ada perbedaaan antara sebelum dan sesudah treatment, dan  bila Ha : µD ≠ 0, bila ada 

perbedaan yang ditunjukkan nilai P (two tail) < 0.05. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

Pembuatan kurva kalibrasi analisis amonia 

Pada analisis konsentrasi amonia pada sampel air sesuai SNI 06-6989.30-2005 , pertama-tama 

dilakukan pembuatan kalibrasi. Hasil kurva kalibrasi  yang diperoleh dapat dilihat sesuai Gambar 1, 

yang menunjukkan nilai R2 koefisien determinasi sebesar 96.7 % sehingga variabel konsentrasi amonia 

(variabel bebas) sangat erat berhubungan dengan variable terikat  (absorbansi) yang terbaca pada 

spektrofotometer. Dengan tingginya nilai R2 yang mendekati angka 1 tersebut menunjukkan reagen 

kimia dan alat yang dipakai untuk analisis konsentrasi amonia selanjutnya termasuk baik. 

 

 

Gambar 1 Kurva Kalibrasi NH3 

 

Eco-enzyme yang digunakan dalam penelitian ini mempunya pH = 3.36, hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Arun & Sivashanmugam, 2015a) (Arun & Sivashanmugam, 2015b)   yang melaporkan pH 

yang terbuat dari sampah buah nanas berkisar 3.4-3.7. Selain itu hasil analisis amonia (NH3-N) pada 

eco-enzyme menunjukkan hasil yang tidak terdeteksi sesuai metoda analisis sesuai SNI 06-6989.30-

2005. Menurut (Nazim, 2013), eco-enzyme yang terbuat dari sampah buah-buahan dan sayur 

mempunyai pH = 2.91 – 3.80 serta tidak terdeteksi adanya konsentrasi amonia (NH3-N).  
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 Hasil pengujian karakterisasi jenis  enzime yang terdapat pada eco-enzyme yang terbuat dari 

buah nanas terbukti mengandung enzim amylase, protease dan lipase (Arun & Sivashanmugam, 

2015a). Hasil pengujian biokatalis enzim amilase menggunakan substrat kanji, lipase menggunakan 

minyak zaitun dan enzim protease menggunakan susu. Deangan demikian eco-enzyme yang terbuat 

dari buah nanas mempunyai potensi untuk mendegradasi karbohidrat, lemak dan protein (Arun & 

Sivashanmugam, 2015a). Enzim amylase dan protease berperan sebagai bio-katalisa hidrolisa 

degradasi zat organik komplek mejadi zat organik yang lebih sederhana (Chen, Liu, Wang, Huang, & 

Zhou, 2017) (song & feng, 2011). 

 Pada percobaan ini dilakukan dengan 2 tahap. Tahap pertama percobaan  penggunaan   

konsentrasi 2% pada sampel air yang telah mempunyai konsentrasi  amonia sebesar 35.2 mg/L dan 

selanjutnya dilakukan pengamatan  konsentrasi amonia setiap jam sampai terjadi indikasi 

penunurunan. Proses pemberian eco-enzyme dilakukan dalam gelas kimia yang terbuka dan tanpa 

pengadukan sehingga diharapkan proses berlangsung fakultatif, baik aerobik maupun anaerobik, 

mengingat belum diketahui secara pasti jenis mikroba yang bekerja dalam proses ini. 

 

Tabel 1 Perubahan Konsentrasi Amonia Pada Pemberian Eco-enzyme 2% 

  Waktu (jam) 

  0 1 2 3 4 5 

Konsentrasi 

NH3 (mg/L) 
35.2 35.1 36.5 36.9 33.7 33.2 

 Sumber : Pengolahan data, 2021 

 

 Data yang diperoleh dari pengamatan dapat disusun pada Tabel 1 yang menunjukkan terjadi 

peningkatan konsentrasi amonia pada jam ke 2 dan 3, namun selanjutnya  terjadi penurunan pada jam 

ke 4 dan 5. Peningkatan konsentrasi amonia pada jam ke 2 dan 3 menunjukkan adanya proses transisi 

awal aktivitas eco-enzyme, namun selanjutnya konsentrasi amonia dapat diuraikan pada jam ke 4-5. 

Ketidakstabilan ini karena kurangnya konsentrasi eco-enzyme yang ditambahkan. 

 Selanjutnya percobaan dilakukan dengan tahap kedua, yaitu percobaan dengan variasi 

konsentrasi eco-enzyme sebagai variabel tidak bebas dan dilakukan pengukuran perubahan 

konsentrasi amonia sebagai variabel bebas. Percobaan dilakukan pada sampel air dengan konsentrasi 

amonia  awal yang sama, serta seluruhnya dilakukan pengukuran konsentrasi amonia pada waktu awal 
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t = 0 dan setelah proses berlangsung 5 jam (t = 5). Percobaan dilakukan pengulangan dua kali, sehingga 

data yang dianalisis dihitung dari data rata-rata. Hasil pengamatan disajikan pada Tabel 2 
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Tabel 2 Konsentrasi Amonia pada inkubasi 5 jam dengan variasi konsentrasi eco-enzyme 

No 

  

Konsentrasi eco-enzyme dalam sampel air (%) 

Item  0 2 6 8 10 

1 Konsentrasi NH3 
(mg/L) 

34.5 32.2 30.1 29.2 25.8 

2 %-Penurunan 
Konsentrasi Amonia 

0 6.7 12.8 15.4 25.2 

Sumber : Pengolahan data, 2021 

 
Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada sampel air dengan konsentrasi amonia awal yang sama, 

dengan penambahan konsentrasi %-eco-enzyme yang semakin tinggi dalam sampel air tersebut, 

diperoleh  konsentrasi hasil amonia yang semakin rendah setelah  waktu inkubasi yang sama , yaitu 

selama 5 jam. Pada data hasil pengamatan perubahan konsentasi amonia sesuai Tabel 2 selanjutnya 

dilakukan analisis statistik dengan Microsoft excell untuk uji t-Test: Paired Two Sample for Means 

dengan membandingkannya dengan konsentrasi amonia awal yang diasumsikan tetap sebesar 34.5 

mg/L selama 5 jam karena tidak diberi eco-enzyme. Hasil uji t tersebut menghasilkan nilai P sebesar 

0.047 atau < 0.05. Hal ini membuktikan ada perbedaan signifikan antara data sampel yang tidak 

diberikan eco-enzyme dan yang diberikan eco-enzyme dengan variasi %-konsentrasi pada masa 

inkubasi yang sama selama 5 jam. 

 Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas konsentrasi eco-enzyme (%)  

dengan variabel terikat % penurunan konsentrasi amonia (mg/L)  dalam sampel air, dapat dibuat grafik 

sesuai gambar 2. Dari data analisis statistik di peroleh hasil nilai R-square sebesar 94.7 % yang 

menunjukkan tingginya prediksi nilai %-penurunan konsentrasi amonia terhadap meningkatnya nilai 

%-konsentrasi eco-enzyme. Selain itu hasil analisis statistik juga dilakukan untuk mengetahui linieritas 

hubungan antara %-konsentrasi eco-enzyme terhadap %-penurunan konsentrasi amonia yang 

menunjukkan hasil multiple R sebesar 97.3 %. Hal ini menunjukkan adanya linieritas yang kuat antara 

%-konsentrasi eco-enzyme dan %-penurunan konsentrasi amonia dalam sampel air dalam korelasi 

yang bersifat positif. 

 Percobaan penggunaan eco-enzyme dari bahan kulit buah-buahan dan sayuran dilakukan pada 

air limbah domestik buatan (artificial grey water) dengan konsentrasi amonia awal sebesar 9.6 mg/L. 

Konsentrasi eco-enzyme yang diberikan sebesar 5%, 10%. 
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Gambar 2  Konsentrasi Amonia terhadap %-eco-enzyme 
Sumber : Pengolahan data, 2021 

 
Hasil pengamatan setelah masa inkubasi sealam 5 hari, menunjukkan penurunan sebesar 70.83% 

pada konsentrasi 5% dan penurunan sebesar 100% pada konsentrasi eco-enzyme sebesar 10% (Nazim, 

2013). 

 Percobaan penurunan konsentrasi amonia (NH3-N) dalam air limbah domestik dari konsentrasi 

awal sebesar 9.5 mg/L dengan eco-enzyme yang terbuat dari kulit jeruk selama 27 hari masa inkubasi 

dilaporkan mengalami penurunan hingga 100 % dengan konsentrasi pemberian eco-enzyme 5% 

(Deepak et al., 2019). Penggunaan eco-enzyme dari sampah buah jeruk dengan masa inkubasi jugan 

selama 5 hari pada air limbah industri logam menunjukkan hasil dapat menurunkan parameter pH, 

BOD, TSS yang signifikan (Hemalatha & Visantini, 2020). 

 Penggunaan eco-enzyme dari bahan kulit buah-buahan untuk restorasi sungai Yamuna India 

pada tahun 2016. Percobaan  dilakukan dengan variasi konsentrasi pemberian eco-enzyme sebesar 0.5 

%, 1 %, 2.5%, dan 5 %, dan 0% sebagai control. Hasil pengamatan menunjukkan kenaikan kadar oksigen 

dalam air yang iringi dengan menurunnya kada amonia (NH3-N) dalam air sungai karena 

meningkatknya proses nitrifikasi dalam air sungai (Kumar et al., 2019). Hal ini dimungkinkan karena 

dengan aktivitas biokatalisa dalam degradasi zat organik dalam air, terjadi penurunan konsentrasi zat 

organik dalam air, sehingga konsentrasi oksigen terlarut meningkat. Adanya peningkatan oksigen 

terlarut mendorong proses nitrifikasi yaitu oksidasi amonia menjadi nirit dan nitrat dalam air yang pada 

akhirnya menurunkan konsentrasi amonia dalam air. Dalam penurunan ammonia (NH3-N) ini, amonia 

sebagai sumber nitrogen, karena dalam fermentasi faktor sumber nitrogen merupakan factor yang 
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harus diperhatikan, selain faktor waktu, temperature, pH, dan  sumber karbon (Renge, Khedkar, & 

Nandurkar, 2012). 

 Dalam penelitian ini penggunaan konsentrasi eco-enzyme sebesar 6% dapat menurunkan 

konsentrasi amonia dalam air dari semula sebesar 34.5 mg/L menjadi 30.1 mg/L atau penurunan 

sebesar 12.8% hanya dalam waktu 5 jam dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dengan waktu 

inkubasi 5 hari. Hal ini karena dalam penelitian ini digunakan parameter tunggal amonia saja dan tanpa 

adanya tambahan bahan kimia lain ke dalam aquades, sehingga reaksi yang terjadi hanya semata-mata 

degradasi amonia.  Sedangkan dalam penelitian sebelumnya tersebut, selain amonia, juga terdapat 

polutan lain seperti Phosphat, BOD, TSS, COD dan bahkan MPN (Kumar et al., 2019), sehingga proses 

degradasi amonia  diperlukan waktu lebih lama. Penelitian penggunaan eco-enzyme dari bahan nanas 

juga dilakukan (Syahirah & Nazaitulshila, 2019)  untuk pengolahan lumpur akuakultur yang dilaporkan 

berhasil menurunkan amonia total sebesar 50% dengan waktu inkubasi selama 12 jam. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa eco-enzyme yang terbuat dari sampah organik buah 

nanas dapat menurunkan konsentrasi amonia (NH3-N) dalam sampel air, yang dibuktikan dengan 

perbedaan konsentrasi amonia (NH3-N) yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. 

Perbedaan yang signifikan ini didukunng dengan hasil  analisis statistik uji t yang memberikan hasil 

P(two tail) sebesar 0.047 (<0.05). Korelasi penurunan konsentrasi amonia  (NH3-N) bersifat positif, 

yaitu terbukti semakin besar %-konsentrasi eco-enzyme  menghasilkan semakin besar pula %-

penurunan konsentrasi  amonia  (NH3-N) yang didukung dengan analisis linearitas dengan nilai multiple 

R sebesar 97.3 %. 
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